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Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu tentang Pemberian Makanan
Pendamping ASI (MP-ASI) terhadap Kejadian Diare pada Bayi Usia
6-24 Bulan di Puskesmas Temindung

INTISARI

Joharni! Rahmi Susanti® M. Dalhar Galib®

Latar Belakang : Pengetahuan ibu tentang pemberian makanan pendamping ASI adalah
makanan yang diberikan kepada bayi bersama-sama dengan Air susu ibu. Makanan
pendamping air susu ibu diberikan setelah usia 6 bulan karena cadangan vitamin dan
mineral dalam tubuh bayi yang dapat semasa dalam kandungan mulai menurun,
sehingga diperlukan makanan tambahan selain ASI.

Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan
ibu tentang pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) terhadap kejadian diare pada
bayi usia 6-24 bulan di Puskesmas Temindung Samarinda tahun 2015.

Metode : Jenis penelitian menggunakan desain cross sectional dengan
respondenberusia 6-24 bulan di Puskesmas Temindung sebanyak 59 responden.
Penelitian dilakukan pada bulan juli 2015.

Hasil Penelitian : Hasilanalisa bivariat denganuji Kofisiensi kontigensi C untuk kategori
pengetahuan ibu tentang pemberian makanan pendamping ASI terhadap kejadian diare
dengan nilai signifikansi = 0.055 menunjukkan bahwa Hgditerima, tidak ada hubungan
pengetahuan ibu tentang pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) terhadap
kejadian diare pada bayi usia 6-24 bulan di Puskesmas Temindung. Hasil analisa bivariat
denganuji Kofisiensi kontigensi C untuk kategorisikap dengan nilai signifikansi =0,043
menunjukkan bahwa H, diterima, tidak ada hubungan sikap ibu tentang pemberian
makanan pendamping ASI terhadap kejadian diare pada bayi usia 6-24 bulan di
Puskesmas Temindung dari 59 responden yang diteliti.

Kesimpulan :Tidak terdapat hubungan pengetahuan dan sikap ibu tentang pemberian
makanan pendamping ASI (MP-ASI) terhadap kejadian diare pada bayi usia 6-24 bulan
di Puskesmas Temindung Samarinda tahun 2015. Saran bagi puskesmas temindung
yaitu agar dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan masukan terhadap
program kesehatan khususnya mengenai penyakit diare.

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Makanan Pendamping ASlI, Diare
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The Relationship Between Mother Knowledge and AttitudesToward
Complementary Feeding With The Diarrhea Cases Suffered By The
6-24 Months Old Babies At Public Health Center Temindung

ABSTRACT
Joharnil, Rahmi Susantiz,M.Dthar Galib®

Background: Mothers knowledge concerning the complementary feeding refers to the
foodfed to babies along with the breast milk. The complementary feeding is given after
the babies turn 6 months old because the vitamin and mineral the babies have in their
bodies will start to decrease;therefore other complementary food is needed in addition to
the breast milk.

Objective: This research aimed at knowing the relationship between mothers knowledge
and attitudes towards complementary feeding with the diarrhea cases suffered by the 6-
24 months old babies at Public Health Centertemindung Samarinda in the year 2015.

Method : This research employed a cross sectional approach with 59 respondents aged
6-24 months old the research was conducted in july 2015.

Result :The bivariate analysis by using the C Contingency Coefficient Test for the
category of mothers knowledge concerning the complementary feeding and the dearrhea
cases with a significancelevel of 0.055 showed that the Hy, was accepted, which means
that from the 59 respondents being researched,there was no relationship between
mothers knowledge and the diarrhea cases suffered by the 6-24 months old babies at
Public Health Centertemindung.Furthemore,the bivariate analysis by using the C
Contingency Coefficient Test for the category of the mothers attitudes with the
significance level of 0.043 showed that the Ho was accepted.Thus,out of the 59
respondents being research, there was no relationship between mothers attitudes
towards the complementary feeding and the diarrhea cases suffered by the 6-24 months
old babies at Public Health Center Temindung.

Conclusions :There was no significant relationship between mothers knowledge and
attitudes towards complementary feeding with the diarrhea cases suffered by the 6-24
months old babies at Public Health CenterTemindung Samarinda in the year 2015.
Suggestionsfor puskesmasTemindungthatin order tomake the results ofthis studyas an
inputto thehealthprogram, especially regardingdiarrheal diseases.

Keywords:Knowledge,Attitudes,Complementary Feeding,Diarrhea
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Diare masih menjadi masalah saat
ini terutama di negara-negara
berkembang. Penyakit diare merupakan
penyebab utama  kesakitan dan
kematian anak di dunia dan menjadi
penyebab kematian kedua setelah
pneumonia pada anak dibawah lima
tahun.

Kejadian diare pada bayi
menurut(Widjaja, 2005).disebabkan
karena kesalahan dalam pemberian
makan, dimana bayi sudah diberi makan
selain ASI sebelum berusia 6 bulan.
Perilaku tersebut sangat berisiko bagi
bayi untuk terkena diare Kkarena
pencernaan bayi  belum  mampu
menerima makanan selain ASI, bayi
kehilangan kesempatan untuk
mendapatkan zat kekebalan yang hanya
dapat diperoleh dari ASI serta adanya
kemungkinan makanan yang diberikan
sudah terkontaminasi oleh bakteri
karena alat yang digunakan untuk
memberikan makanan atau minuman
kepada bayi tidak sehat.

World Health Organization (WHO)
memperkirakan 4 milyar kasus diare
terjadi di dunia pada tahun 2007 dan 2,2
juta di antaranya meninggal, sebagian
besar anak-anak dibawah umur 5 tahun.
WHO juga menyebutkan penyakit infeksi
seperti diare (18%), pneumonia(14%)
dan campak (5%) merupakan beberapa
penyebab kematian anak-anak usia
balita di Indonesia (Mafazah, 2013).

Makanan tambahan atau makanan
pendamping ASI adalah makanan atau
minuman yang mengandung zat gizi,
diberikan kepada bayi atau anak usia 6-
24 bulan guna memenuhi kekurangan
zat-zat gizi yang terkadung dalam ASI
(Depkes RI, 2007).

Menurut Depkes RI (2007) usia
pada saat itu pertama kali pemberian
makanan pendamping ASI pada anak
tepat dan benar adalah setelah anak
berusia enam bulan, dengan tujuan
agar anak tidak mengalami infeksi atau
gangguan akibat virus atau bakteri.

Berbagai faktor mempengaruhi
terjadinya kematian, malnutrisi ataupun
kesembuhan pada pasien penderita

diare. Pada bayi kejadian diare lebih
berbahaya dibanding pada orang
dewasa dikarenakan komposisi tubuh
bayi yang lebih berbahaya dibanding
pada orang dewasa. Jika terjadi diare,
bayi lebih rentan mengalami dehidrasi
dan komplikasi lainnya yang dapat
merujuk pada malnutrisi  ataupun
kematian (Roesli, 2005).

Berdasarkan data dari Dinas
Kesehatan Provinsi Kalimantan Timur
menyebutkan bahwa jumlah kasus diare
pada tahun 2013 berjumlah 74.495
kasus. Samarinda merupakan kota
dengan jumlah kasus diare tertinggi di
Kalimantan timur, adapun jumlah kasus
diare di kota Samarinda berjumlah
40.374 kasus.

Berdasarkan data yang diperoleh
dari Dinas Kesehatan Kota Samarinda
(DKK) tahun 2014 kota Samarinda
memiliki 24 puskesmas pada laporan 20
besar penyakit yang ada disetiap
puskesmas tersebut bahwa penyakit
diare berada di urutan ketujuh. Jika
dilihat jumlah absolut, Puskesmas
Temindung yang memilki jumlah kasus
diare tertinggi 1600 kasus, kemudian
disusul oleh Puskesmas Karang Asam
dengan jumlah 1411 kasus, kemudian
disusul oleh Puskesmas Sidomulyo
dengan jumlah absolut 1263 kasus.
(Dinas Kesehatan Kota Samarinda,
2014).

Berdasarkan penjelasan yang telah
diuraikan diatas, maka dari itu peneliti
tertarik meneliti tentang Hubungan
pengetahuan dan sikap ibu tentang
pemberian makanan pendamping ASI
(MP-ASI) terhadap kejadian pada bayi
usia 6-24 bulan di Puskesmas
Temindung.

Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui Apakah ada hubungan
pengetahuan dan sikap Ibu tentang
pemberian makanan pendamping
ASI (MP-ASI) terhadap kejadian
diare pada bayi usia 6-24 bulan
diPuskesmas Temindung.
2. Tujuan khusus
a. Mengetahui hubungan
pengetahuan ibu tentang



pemberian makanan
pendampingASI (MP-ASI)
terhadap kejadian diare pada
bayi usia 6-24 bulan di
Puskesmas Temindung

b. Mengetahui hubungan sikap ibu
tentang pemberian makanan
pendamping  ASI (MP-ASI)
terhadap kejadian diare pada
bayi usia 6-24 bulan di
Puskesmas Temindung

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan pendekatan
Cross Sectional dan dilaksnakan di
wilayah kerja puskesmas
temindung.Jumlah sampel dalam
penelitian ini berjumlah 59 orang dan
pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode purposive
sampling.

Adapun kriteria ibu yang menjadi
responden dalam penelitian ini adalah
ibu yang memiliki bayi berusia 6-24
bulan dan bersedia menjadi responden.
Pengumpulan data dilakukan dengan
cara wawancara dan menggunakan
kuesioner.

Uji validitas penelitian ini
dilaksakan di puskesmas karang asam.
Pemilihan puskesmas karang asam
sebagai lokasi uji validitas karena
memiliki karakteristik yang hampir sama
dengan lokasi penelitian. Uji validitas ini
dilakukan dengan cara melakukan
wawancara kepada 30 orang
responden.

Analisis univariat dalam penelitian
ini menggunakan ukuran pemusatan
(central tendency) yang merupakan
suatu ukuran yang digunakan untuk
melihat seberapa besar kecendrungan
data memusat pada nilai tertentu,
ukuran pemusatan yang digunakan oleh
peneliti adalah modus yang merupakan
nilai data yang mempunyai frekuensi
terbesar dalam satu kumpulan data.

Analisis bivariat yang dilakukan
terhadap dua variabel yang di duga
berhubungan atau berkorelasi, antara
satu variabel independen dengan satu
variabel dependen.Dalam analisa ini
peneliti menggunakan uji statistik non

parametrik dengan koefisien kontigensi
(contingency coefficient) untuk menguiji
dan melihat hipotesis  hubungan
(asosiasi), karena skala data yang
peneliti gunakan adalah nominal untuk
variabel nominal-ordinal.

Adapun confident interval (Cl) yang
digunakan oleh peneliti adalah 95 %
dengan tingkat kesalahan (a)
0,05.Keputusan uji adalah jika P Value
2 a (0,05) Ho diterima, berarti terdapat
hubungan pengetahuan ibu tentang
pemberian makanan pendamping ASI
terhadap kejadian diare pada bayi usia
6-24 bulan dan sikap ibu tentang
pemberian makanan pendamping ASI
terhadap kejadian diare pada bayi usia
6-24 bulan dan jika P Value > a (0,05)
Ho gagal ditolak (terima), berarti tidak
terdapat hubungan sikap ibu tentang
pemberian makanan pendamping ASI
terhadap kejadian diare pada bayi usia
6-24 bulan .

HASIL

1. Karakteristik Responden
a) Usia lbu
Tabel 4.1. Distribusi usia ibu di
Puskesmas Temindung

No Usia Frekuensi  Persentase
(N) (%)

1 21-25 13 22

2 26-30 18 30.5

3 31-35 15 25.4

4 36-40 9 15.4

5 41-45 4 6.8
Total 59 100

Sumber: Data Primer

Gambaran usia ibu yang
keseluruhan berjumlah 59
responden menunjukkan usia
yang berbeda-beda, namun
sebagian besar ibu yang
menjadi responden berusia
26-30 tahun sebanyak 18
responden sedangkan
sebagian kecil Ibu yang
menjadi  responden  yang



berusia 41-45 tahun sebanyak
4 responden.

b) Pendidikan Responden
Tabel 4.2.Distribusi Pendidikan
ibu diPuskesmas Temindung.

Pendidikan Frekuensi  Persentase
(N) (%)

Tamat SD 7 11.9

SLTP/Sede 17 28.8

rajat

SLTA/Sede 30 50.8

rajat

Perguruan 5 8.5

tinggi

Total 59 100

Sumber: Data Primer

Bahwa dari 59 total
responden sebagian besar
responden adalah pendidikan
rata-rata SMA sebanyak 30
responden, dan sebagian kecil
responden pendidikan SMP
sebanyak 17 responden, Tamat
SD sebanyak 7 responden dan
perguruan tinggi sebanyak 5
responden.

¢) Usia bayi
Tabel 4.3.Distribusi usia bayi di
Puskesmas Temindung

No Usia Frekuensi Persentase
(N) (%)
6-10 26 44.1
11-15 14 23.7
16-20 19 32.2
Total 59 100

Bahwa dari 59 total
responden terdapat usia bayi
yang beragam dan sebagian
besar bayi berusia 6-10 bulan
bulan sebanyak 26,
sedangkan sebagian kecil
responden yang berusia 16-20
bulan sebanyak 19 orang
jumlah ini sama dengan yang
berusia. 11 bulan vyaitu
sebanyak 14 responden.

d) Pekerjaan ibu
Tabel 4.4.Distribusi Pekerjaan ibu
di Puskesmas Temindung

Jenis Frekuensi  Persentase
Pekerjaan (N) (%)

IRT 56 69
Pedagang 1 15
Pegawai 2 13
Swasta

Total 59 100

Sumber: Data Prime

Diketahui bahwa dari 59
total responden menunjukkan
bahwa sebagian besar
bekerja sebagai ibu rumah
tangga (IRT) dengan jumlah
56 responden, dan sebagian
kecil responden  bekerja
sebagai Pedagang dengan
jumlah 1 responden dan
pegawai Swasta) dengan
jumlah 2 responden.

e) Jenis Kelamin Bayi
Tabel 4.5.Distribusi Jenis
Kelamin Bayi di Puskesmas

Temindung
Jenis Frekuensi  Persentas
Kelamin (N) e (%)
Laki-Laki 35 59.3
Perempuan 24 40.7
Total 59 100

Sumber: Data Primer

Bahwa didapatkan hasil dari
59  responden berbeda-beda
menunjukkan berjenis kelamin
Laki-laki sebanyak 35 orang dan
berjenis  kelamin  perempuan
sebanyak 24 orang.
f) Berdasarkan Status Diare

Tabel 4.6.Distribusi status

penyakit diare di Puskesmas

Temindung
Frekuensi  Persentas
(N) e (%)
Positif (+) 12 20.3
Negatif (-) 47 79.7
Total 59 100

Sumber: Data Primer

Bahwa didapatkan hasil bahwa
dari 59 responden dinyatakan
Positif berdasarkan hasil



diagnosa dokter sebanyak 12

2. An

responden dan di nyatakan
Negatif sebanyak 47 orang

alisis Univariat

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di wilayah kerja

pu

skesmas segiri, dengan jumlah

responden 52 orang maka
didapatkan analisa masing-masing

val

riabel penelitian yang dapat

diuraikan sebagai berikut:

a.

Tabel 4.7 Berdasarkan Pengetahuan lbu Tentang Pemberian
Makanan Pendamping ASI di Puskesmas Temindung

Pengetahuan ibu tentang
pemberian makanan
pendamping ASI

Kategori Status Penyakit Diare Total
positif (+) | negatif (-)
sangat baik 6 10 16
baik 6 27 3
cukup 0 9 9
kurang 0 1 1
fotal 12 45 100

Sumber: Data Primer

Tabel 4.8 Berdasarkan Sikap ibu tentang pemberian makanan

Bahwa dari 59 responden
pengetahuan ibu tentang
pemberian makanan
pendamping ASI dinilai dari
jawaban responden memiliki
pengetahuan sangat baik 16
responden dan yang
bepengetahuan baik sebanyak
33 responden dari total 59

responden .

Sikap ibu tentang pemberian
makanan pendamping ASI

pendamping ASI di Puskesmas Temindung

Kategori Status Penyakit Diare | Total
positif (+) | negatif ()
sangat baik b 2 2
bak b % R
fotal 12 i 59

Sumber: Data Primer

Bahwa dari 59 responden
sikap ibu tentang pemberian
makanan pendamping ASI dinilai
dari jawaban responden memiliki
sangat baik 27 responden dan

yang sikap baik sebanyak 32
responden  dari total 59
responden.

3. Analisa Bivariat

a. Hasil ukur tentang pengetahuan

ibu tentang pemberian makanan
pendamping ASI
Tabel  4.9.Pengetahuan ibu
tentang pemberian makanan
pendamping ASI

Kategori Angka
Besar Sampel 59
Signifikansi 0,055

Sumber: Data Primer

Diketahui bahwa dari 52
responden  diperoleh  hasil
signifikansi = 0,055 > 0,05.
Dengan demikian peneliti dapat
menerima  Hgpada  tingkat
signifikansi 0,055  dengan
menyimpulkan  bahwa tidak

terdapat
hubunganPengetahuan ibu
tentang pemberian makanan
pendamping ASlIpada 59
responden.

b. Asosiasi dukungan suami

terhadap pemberian ASI

Tabel 4.10.hasil ukur tentang
tanggapan  asosiasi  Dukungan
suami terhadap pemberian ASI

Kategori Angka
Besar Sampel 59
Signifikansi 0,741
Nilai Koefisien 0,043
Koentingensi

C

Sumber:Data Primer

Diperolehnilai  signifikansi =
0,741 > 0,05 dan nilai koefisiensi
atau value 0,43 secara signifikan
berbeda dengan nol, dengan
demikian peneliti dapat
menerima Hopada tingkat
signifikansi 0,741 dan dapat
menyimpulkan  bahwa  tidak
terdapat hubungan sikap ibu
tentang pemberian makanan
pendamping ASI  pada 59
responden.



PEMBAHASAN

Pengetahuan Ibu Tentang
Pemberian Makanan
Pendamping ASI (MP-ASI)
Terhadap Kejadian Diare Pada
Bayi Usia 6-24 Bulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan selama +2
minggu bahwa tidak terdapat
hubungan pengetahuan ibu tentang
pemberian makanan pendamping
ASI terhadap kejadian diare pada
bayi, dikarenakan tingkat
pengetahuan yang banyak
diperoleh dari responden yaitu
tingkat pengetahuan baik, hal ini
sejalan dengan teori yang ada,
dimana teori tersebut menyatakan
semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang maka semakin tinggi
pula tingkat pengetahuannya.

Pada peneltian ini didapatkan
beberapa ibu yang berpengetahuan
cukup sejalan dengan kategori
menengah kebawah namun
perilaku yang baik dalam
pemberian makanan pendamping
ASI, kemungkinan hal ini
dikarenakan informasi yang
diperoleh ibu-ibu baik, dimana ibu-
ibu berusaha mencari informasi dari
manapun atau sSiapapun dengan
pengetahuan dan pendidikan yang
dimiliki, sehingga didapat ibu-ibu
banyak memberikan makanan
pendamping ASI sesuai makanan
yang dibutuhkan oleh bayi maupun
sesuai dengan umurnya.

. Hal ini disebabkan karena
sebagian besar ibu-ibu yang
mempunyai bayi yang diare
maupun yang tidak diare
merupakan yang berusia muda dan
berpendidikan  rata-rata = SMA,
sehingga ibu lebih mudah dalam
menerima  dan mendapatkan
informasi dalam pencegahan diare
maupun memberikan makanan
pendamping ASI pada bayinya dan
aktifnya ibu dalam mengikuti
kegiatan posyandu. penelitian ini

sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sumimi (2014)
bahwa Ada hubungan motivasi
dengan keaktifan ibu membawa
balita ke posyandu di Kelurahan
Tonatan Kecamatan Ponorogo
Kabupaten Ponorogo. Penelitian
yang dilakukan diperoleh bahwa
tidak terdapat hubungan
pengetahuan ibu tentang
pemberian makanan pendamping
ASI terhadap kejadian diare pada
bayi usia 6-24 bulan di Puskesmas
Temindung.
Sikap Ibu Tentang Pemberian
Makanan Pendamping ASI (MP-
ASITerhadap Kejadian Diare
Pada Bayi Usia 6-24 Bulan
Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh dari 59 responden
sebagian besar responden memiliki
sikap positif yaitu sikap baik
tentang pemberian makanan
pendamping ASIl. Berdasarkan
hasil wawancara dapat disimpulkan
bahwa ibu-ibu yang mempunyai
bayi yang datang berobat di
Puskesmas Temindung memiliki
respon yang baik dikarenakan
sikap ibu yang berpengaruh positif
terhadap pemberian makanan
pendamping ASI, jadi mudah bagi
peneliti untuk menjelaskan masalah
makanan pendamping ASI
Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh dari 59 responden
sebagian besar responden memiliki
sikap positif yaitu sikap baik
tentang pemberian makanan
pendamping ASI. Berdasarkan
hasil wawancara dapat disimpulkan
bahwa ibu-ibu yang mempunyai
bayi yang datang berobat di
Puskesmas Temindung memiliki
respon yang baik dikarenakan
sikap ibu yang berpengaruh positif
terhadap pemberian makanan
pendamping ASI, jadi mudah bagi
peneliti untuk menjelaskan masalah
makanan pendamping ASI. Di lihat
dari segi menanggapinya mereka
sangat antusias menerimanya
ditambah lagi pengetahuan dasar
mereka tentang pemberian
makanan pendamping ASI



tersebut.Jadi tidak sulit bagi peneliti
untuk berkomunikasi ditambah lagi
dengan kemauan mereka bertanya
pada petugas kesehatan tentang
pemberian makanan pendamping
ASI.

Hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti
menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan sikap ibu tentang
pemberian makanan pendamping
ASI terhadap kejadian diare pada
bayi usia 6-24 bulan Puskesmas
Temindung.

3. Kejadian Diare

Diare adalah suatu keadaan
pengeluaran tinja yang tidak normal
atau tidak biasanya ditandai
dengan peningkatan volume
keenceran serta frekuensi lebih dari
3 kali sehari pada anak dan pada
bayi lebih dari 4 kali sehari dengan
atau tanpa lendir darah (Depkes RI,
2010).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan tentang pengetahuan dan
sikap ibu tentang pemberian makanan
pendamping ASI (MP-ASI) terhadap
kejadian diare pada bayi usia 6-24
bulan di Puskesmas Temindung tahun

2015 meliputi;
1. Tidak terdapat hubungan
pengetahuan ibu tentang

pemberian makanan pendamping
ASI (MP-ASI) terhadap kejadian
diare pada 59 responden yang
memiliki bayi usia 6-24 bulan di
Puskesmas Temindung .

2. Tidak terdapat hubungan sikap
ibu tentang pemberian makanan
pendamping ASI (MP-ASI)
terhadap kejadian diare pada 59
responden yang memiliki bayi
usia 6-24 bulan di Puskesmas
Temindung.
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